BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah memaparkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, berikut ini

dikemukakan beberapa kesimpulan:

1.

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam meningkatkan kualitas
Pembelajaran melalui pengembangan Kurikulum Sesuai Kebutuhan
Kepala Sekolah dalam rangka mengambangkan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan, telah menerapkan kurikulum KTSP. Dalam
pelaksanaannya, muatan kurikulum tersebut terdiri dari dua bentuk
muatan kurikulum yaitu muatan kurikulum yang di tetapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan kurikulum madrasah yang di tetapkan oleh
Kementerian Agama.

Disamping melaksanakan kurikulum nasional, Kepala Sekolah juga
menyusun kurikulum tersendiri yaitu dalam bentuk kurikulum muatan
lokal, adapun bentuk kurikulum muatan lokal ini direalisasikan dalam
bentuk pelajaran Kaligrafi dan pengembangan diri.

Berdasarkan hal diatas, maka kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan terwujud dalam
bentuk memanfaatkan segala bentuk potensi dan peluang untuk
menyetarakan pendidikan dengan sekolah lain sekaligus memajukan

pendidikan di SMP Uswatun Hasanah, salah satu diantaraanya adalah
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memakai kurikulum KTSP dan menyusun kurikulum sendiri dalam
bentuk kurikulum muatan lokal dan kurikulum pendidikan kecakapan
hidup.
. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran melalui peningkatan kompetensi Guru

Pengembangan kompetensi tenaga pendidik yang telah dilakukan
di Kepala Sekolah berada dalam koridor pengembangan empat
kompetensi guru yaitu : Kompetensi Pedagogik, Strategi kepala sekolah
dalam memgembangkan kompetensi Pedagogik guru, kepala sekolah
selalu  memberikan pengarahan kepada guru agar memperhatikan
perbedaan individu setiap peserta didik, menyusun laporan wali kelas
kepada kepala sekolah tentang perkembangan fisik dan psikis peserta
didik, laporan ini di berikan kepada kepala sekolah secara berkala setiap
bulan.
Untuk mengembangkan kompetensi kepribadian guru, maka langkah-
langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah melaksanakan
pembinaan pada saat supevisi kelas, memberikan pengarahan pada saat
melakukan kegiatan pertemuan formal maupun non formal serta
menghadirkan pemateri pencerahan, seperti penceramah dan juga
motivator untuk memberikan pencerahan baru bagi guru dalam
mengembangkan kepribadiannya.
Pembinaan Kompetensi social dilaksanakan kepala sekolah melalui

Pengarahan-pengarahan dan motivasi untuk bisa aktif dalam berbagai
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kegiatan sosial kemasyarakatan . Tujuannya adalah agar guru mampu
memposisikan diri dengan baik di tengah masyarakat. Mengarahkan guru
untuk mampu menjalin komunikasi yang baik baik kepada peserta didik
maupun masyarakat.

Pembinaan Kompetensi professional oleh kepala sekolah dalam bentuk
pembinaan kemampuan guru dalam mendisain pembelajaran, yaitu
Menyusun Silabus dan RPP yang benar, memilih strategi pembelajaran
yang baik dan metode yang tepat, memfasilitasi dan memotivasi guru
untuk aktif forum MGMP dan memberikan kesempatan bagi guru untuk
mengikuti pelatihan keprofesionalan guru, serta melengkapi sarana
penunjang profesionalisme guru, seperti komputer, LCD Proyektor, dan
CCTV.

. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Melalui Pelaksanaan Supervisi Kelas

Pelaksanaan supervisi kelas dilakukan oleh kepala sekolah dengan
beberapa tahap yaitu Membuat perencanaan supervisi dengan menyusun
jadwal atau agenda pelaksaan supervisi selama satu tahun, melaksanakan
supervisi dengan cara lebih banyak mendelegasikannya kepada guru yang
senior, kemudian supervisi kelas untuk guru senior langsung dilakukan
oleh kepala sekolah sendiri.

Dalam melakukan tindak lanjut supervisi, strategi yang dilakukan adalah
adanya reward dalam bentuk peningkatan kesejahteraan dan berangkat

umrah yang dibiayai oleh sekolah.
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B. Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, berikut ini dikemukakan

beberapa saran:

1.

Kepada kepala madrasah perlu terus menerus memberikan motivasi
terhadap para guru untuk selalu berupaya  meningkatkan
profesionalitasnya sebagai guru, terutama dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran serta penguasaan terhadap materi/bahan ajar
bidang studi.

Kepala Madrasah kiranya juga dapat melengkapi sumber-sumber belajar
yang diperlukan guru dan siswa di madrasah. Bagi guru terutama dalam
upaya pengembangan wawasan kependidikan, sedangkan bagi siswa
terutama untuk memperkaya informasi-informasi pengetahuan tentang
materi yang terkait dengan bidang studi keagamaan.

Kepada guru perlu mendalami dan menguasai model-model pembelajaran
yang efektif dan efisien sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta mampu
mengelola kelas dengan baik.

Kepada guru lebih dapat meningkatkan penggunaan media dalam
pembelajaran dan apabila guru sudah terampil mempergunakan media
sederhana dapat beralih kepada media pembelajaran elektronik seperti
infokus sehingga merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar dan

dapat menimbulkan nuansa baru.
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5. Kepada Yayasan agar memberikan perhatian yang besar atas usaha
perbaikan profesioanalismen guru kepada yang lebih baik, sehingga
semakin hari kualitas pembelajaran di SMP Uswatun Hasanah semakin

baik.



